BAB IV
FAKTOR-FAKTOR PEMUTUSAN HUBUNGAN DIPLOMATIK
VENEZUELA TERHADAP KOLOMBIA

Republik Ekuador adalah sebuah negara di Amerika Selatan bagian barat
laut, berbatasan dengan Kolombia di utara, dengan Peru di timur dan selatan, dan
dengan Samudra Pasifik di barat. Negara ini juga termasuk Kepulauan Galapagos
(Nusantara Colén) di Pasifik, sekitar 965 km sebelah barat pulau utama dan
mempunyai wilayah sebesar 272.045 km2 Quito adalah ibu kota Ekuador.
Republik Ekuador merupakan salah satu dari tiga negara yang muncul dari
Jjatuhnya Gran Colombia pada 1830 (selain Kolombia dan Venezuela).®®

Dalam Bab IV ini, yang merupakan pembuktian hipotesa dari karya skripsi
ini akan dibahas tentang penyebab pemutusan hubungan diplomatik Venezuela
terhadap Kolombia terkait masalah FARC, Pembahasan mencakup bentuk-bentuk
kejasama da kedekatan antara Venezuela dengan Ekuador, serta reaksi Hugo
Chavez terhadap tuduhan yang dialamatkannya oleh Kolombia sebagai pemberi

dana bagi FARC.

A. Kedekatan Hubungan Venezuela —Ekuador
1. Sejarah Hubungan Venezuela-Ekuador
Hubungan  Venezuela-Ekuador mengacu  pada  hubungan
diplomatik antar negara Amerika Selatan, yaitu Republik Ekuador dan

Republik Bolivarian Venezuela. Seperti halnya hubungan sejarah
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hubungan Venezuela dengan Kolombia, hubungan Venezuela-Ekuador
juga berawal dari masa penjajahan Spanyol di Amerika Latin. Hingga
menjadi negara merdeka dan bergabung dengan Gran Colombia di bawah
Simon Bolivar.

Kemerdekaan Ekuador tercapai oleh Simon Bolivar pada 24 Mei
1822, tetapi pasukan kemerdekaan dipimpin oleh Antonio Jose de Sucre.
Tahun pertama republik ditandai dengan ketidak stabilan dan perebutan
kekuasaan. Sejarah berkembang di sekitar sosok presiden pertama, Jendral
Juan Jose Flores. Pada masa ini, konstitusi pertama ditulis, Quito dipilih
sebagai ibukota Ekuador dan Katolik sebagai agama resmi negara.®®

Setelah pembubaran Gran Kolombia, Ekuador dipimpin oleh Don
Pedro Gual, sebagai menteri yang berkuasa penuh dengan tugas utamanya
untuk menyelesaikan hutang yang diperoleh dari Gran Kolombia serta
membuka hubungan diplomatiknya dengan Venezuela. Pada tanggal 4
Agustus 1852 Venezuela mengirim delegasi diplomatik di Quito dan
bernama Jose Julian Ponce sebagai administrator kenangan.™

Hubungan diplomatik Ekuador-Venezuela tetap harmonis dan
mengadakan periode kedua antara tahun 1910 dan 1963 dengan dua
insiden diplomatik yang terjadi pada tahun 1928 dan 1955. Ekuador dan

Venezuela memperkuat ikatan dalam politik, diplomasi dan militer.”"

% “sejarah Singkat Ekuador”,

http:/fwww.ecuaworld.com/discover/historia. htm&rurl=translate. google.co.id&usg=ALkJrhjZoMI
iXmzuR1w900D6qbBsRQWq2w, diakse pada 18 Juli 2010,
M “Ecuador-Venezuela relations”,
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Ekuador “Manyela Saenz” pada Februari 2007. Kemudian, kedug negara
mulai  pertukaran minyak dengan  prodyk sampingan.  Viermga
mendafiarkan langkah-langkah dalam pemasaran pelumas, bekerja
bersama dalam bidang Sacha dap Pemenuhan janj yang dibuat oleh
Presiden Chavey pada bulan Agustus 2007, tentang sewa unmkc

menghapus keuntungan dan Pemungutan pajak. 2

Galo Chiriboga mengucapkan terima kasih untuk semua usahg yang telah

dilakukan terhadap pengembangan minyak Ekyador. Dia mencatat bahwa

m—

" Venezuelan Dril] Starts Operations in Ecuador”,

http://www.rigzone.com/news/afticle. asp?a_id=57374, diakses pada 18 Juli 201¢.



75

resiprositas Ekuador ditunjukkan oleh dukungan tanpa syarat mengingat
serangan dari perusahaan AS ExxonMobil pada Petroleos de Venezuela
(PDVSA). Untuk alasan ini, dari 4 Maret 2008, pengacara dari Ekuador
akan menghadiri pertemuan Organisasi Negara-Negara Pengekspor
Minyak (OPEC) untuk memberikan bantuan dalam kasus ini.

Menteri Ekuador melaporkan bahawa perusahaan patungan olech
PDVSA dan Petroecuador yang akan bertanggung jawab untuk
membangun sebuah kilang di pantai Pasifik. Dia menyoroti awal survei
seismik untuk menghitung cadangan gas di Teluk Guayaquil. Perlu
disebutkan bahwa Presiden Venezuela dan Ekuador menandatangani
Deklarasi Keamanan Energi pada bulan Agustus 2007, dalam rangka
untuk mengamankan pasokan hidrokarbon ke negara-negara di kawasan

Amerika Latin dan menjembatani kesenjangan yang ada.”

Venezuela dan Ekuador Perang Terhadap Narkoba
Presiden Venezuela Hugo Chavez didukung presiden Ekuador
Rafael Correa melakukan perjuangannya melawan Amerika Serikat yang
mendanai penyemprotan tanaman obat Kolombia, dan menuduh
Washington atas kemunafikannya dalam perang terhadap narkoba.
Presiden Hugo Chavez juga menuduh Amerika Serikat

menggunakan drive anti-narkotika untuk mendapatkan pijakan dan posisi
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dengan berbohong ketika dia mengatakan penyelundupan narkoba di
Venezuela melonjak.™

Chavez beranggapan bahwa pertempuran melawan penyelundupan
narkoba telah menjadi alasan imperialis yang digunakan untuk untuk
menembus Venezulea, menginjak-injak masyarakat Venezuela dan
membenarkan kehadiran militer di Amerika Latin, Chavez juga menilai
bahwa penyebaran besar-besaran obat terlarang, konsumsinya, dan
pencucian uang miliaran dolar setiap tahunnya berada di Amerika
Serikat.”

Presiden FEkuador Correa berpendapat bahwa penyemprotan
tanaman ilegal di perbatasan Ekuador oleh Kolombia dengan tanaman
herbisida adalah sebuah pelanggaran hukum dan merugikan kesehatan
masyarakat di pihak Ekuador. Ekuador telah menarik duta besarnya ke
Bogota sebagai protes atas tindakan Kolombia. Kolombia yang merupakan
produsen kokain terbesar di dunia, bersikeras bahwa pengasapan tanaman
tersebut aman.

“War on Drugs” menjadi wacana perang global dari berbagai
pemerintahan AS pasca hancurnya Perang Dingin, di akhir tahun 1980-an.
Wacana ini pertama kali muncul pada tahun 1982, ketika pemerintahan
Ronald Wilson Reagan, mendesak Kongres untuk mendukung pemerintah
menjalankan program ini. Hancurnya komunisme menyebabkan

pemerintah AS kehilangan legitimasi untuk terus menjadi polisi dunia.

7 “Chavez Joins Ecuador’s Opposition to Drug War”,

http://www:msanbc.msn.com/id/16302074/, diakase pada 19 Juli 2010.
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Sebabnya, ancaman atas AS dan sekutu-sekutunya dari rejim komunis
dianggap tak lagi relevan. Karena itu, sebuah monster baru diciptakan,
sebagai legitimasi intervensi global AS dalam urusan rumah tangga negeri
lain, dan memberikan bantuan politik.™ Perang melawan narkotika lebih
dilibat sebagai pintu masuk bagi politik intervensi Amerika untuk menjaga
posisi politik sekutu-sekutu militernya agar dapat diarahkan menurut
kepentingan politik dan ekonomi AS.”’

Di Kolombia, unit militer yang didukung oleh militer AS memburu
pimpinan gerilyawan kiri FARC, hingga masuk kewilayah Honduras dan
Venezuela. Ketegangan diplomatik sempat terjadi dengan Honduras dan
Venezuela akibat insiden perbatasan tersebut. Pemerintah Kolumbia
adalah contoh pemerintahan yang secara setia menjadi kaki tangan AS,
untuk menjalankan strategi politik dan perang melawan narkotik, Pada
kenyataaanya, bantuan militer dari AS lebih banyak digunakan secara
sistematis untuk melakukan perang sipil melawan oposisi kiri, aktivis
gerakan rakyat dan gerilyawan kiri FARC. Militer dan paramiliter
memasuki desa-desa dan melakukan berbagai pelanggaran HAM berat atas

rakyat sipil dengan tuduhan mendukung gerilyawan FARC.”®

76 “War on Drugs” dan Politik Tersembunyi Amerika Serikat,
http: /lwww pustakalewi. net/?mod=berita&id=5352, diakses pada 12 Juli 2010,
7 “War on Drugs dan Politik Tersembunyi Amerika Serikat”,
http: //dongants wordpress comf2009/04/06/%E2%80%9Cwar on-drugs%E2%80%9D-dan-politik-
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4. Persamaan Ideologi

Gerakan sosialisme baru di Amerika Latin termasuk fenomenal
setelah hentakan hebat Teologi Pembebasan yang berkembang sejak awal
tahun 1970-an. Gerakan neososialisme menimbulkan sinisme di tengah
proses deideologisasi global setelah komunisme dicampakkan di Uni
Soviet awal tahun 1990-an.

Dengan mengusung neososialisme atau sosialisme baru, atau juga
sosialisme abad ke-21, Amerika Latin ingin menantang apa yang disebut
neokapitalisme global atau neoliberalisme. Neososialisme menjadi antitesa
neoliberalisme. Agar ajaran sosialisme baru itu bisa dijalankan, kekuasaan
harus direbut, bukan dengan revolusi atau pemberontakan, tapi melalui
perekrutan pemimpin alamiah yang berakar dan berpijak pada rakyat.
Setelah terpilih sebagai presiden, pemimpin rakyat ini dalam kapasitas
sebagai kepala negara dan pemerintahan diberi peran sebagai regulator
pertumbuhan ekonomi mikro maupun makro, hal penting yang diabaikan
kapitalisme.”

Sejak tahun 1998, para politisi sayap kiri yang mengusung platform
anti-neoliberalisme telah memenangi pemilihan presiden di delapan ;1egeri
Amerika Latin. Kemenangan yang terakhir diraih oleh Rafael Correa
dalam pemilihan presiden Ekuador, seorang ckonom lulusan Amerika

Serikat. Hugo Chavez dari Venezuela pun terpilih kembali pada pemilihan

presiden tanggal 3 Desember 2006.

” Budiman Sudjatmiko, Jalan Keadilan di Amerika Latin,
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Kemenangan kandidat sayap kiri ini dipicu oleh kemiskinan dan
ketimpangan yang dipersepsi masyarakat sebagai dampak dari resep-resep
ckonomi neoliberalisme, seperti privatisasi badan usaha milik negara
(BUMN), disiplin dalam kebijakan fiskal, deregulasi, liberalisasi dalam
investasi, dan perdagangan.

Pemberday@ sociadad civil merupakan paket utama
neososialisme Amerika Latin. Masyarakat tidak hanya berperan sebelum,
tapi lebih-lebih selama berkuasa pemerintahan sosialis. Kelompok
masyarakat ini memberi kawalan untuk menjamin stabilitas pemerintahan
yang secara informal melalui dukungan massa yang terus diperluas

maupun secara formal melalui wakil-wakil rakyat di parlemen.

Lula da Silva di Brasil mendapat dukungan bukan hanya dari Partai
Buruh dan Partai Komunis, tapi juga dari ratusan organisasi sosial,
termasuk komunitas basis Gereja. Adapun Chavez di Venezuela mendapat
dukungan massa dan melanggengkan hegemoni massa dengan politik
petrodollar yang berorientasi pada kepentingan rakyat. Begitu juga dengan
Evo Morales di Bolivia, yang mendapat dukungan kaum tani, suku-suku
asli, ditambah dengan politik kedaulatan energi melalui nasionalisasi
seluruh perusahaan gas alam dan minyak yang sebelumnya dikuasai

perusahaan multinasional.

Sementara di Ekuador, Rafael Correa berpijak dan bersandar pada

gerakan sosialis suku-suku asli setempat. Di Uruguay, Tavare Vazquez
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ekonomi adidaya Amerika Serikat. Daniel Ortega di Nikaragua kembali
berkuasa karena efek trauma atas model ekonomi kapitalis yang membuat

negara tersebut semakin miskin dalam 18 tahun terakhir.

Persamaan ideologi yang memperat hubungan antara negara-
negara sosialis di Amerika Latin. Begitu pula dengan hubungan
Venezuelq-Ekuador terjalin baik karena persamaan ideologi, sehingga
terciptanya kedekatan hubungan antara kedua pemimpinnya. Eratan
hubungan negara sosialis Amerika Iatin diapresisikan dengan

terbentuknya ALBA.

ALBA (Alternativa Bolivariana para las Americas) merupakan
kerjasama regional di kawasan Amerika Latin dan Karibia. Kerjasama
yang diajukan pada Desember 2001 ini merupakan alternatif terhadap
FTAA (Free Trade Area of Americas) pada Association of Caribbean
States Summit, Pada Desember 2004, Venezuela dan Kuba mendatangani
perjanjian kerjasama dalam kerangka ALBA, dimana pada awalnya
kerjasama ini untuk menyeimbangi FTAA yang didominasi oleh Amerika
Serikat.

Pembentukan ALBA berdasarkan ide sosial, politik, dan integrasi
ekonomi, antara negara-negara Amerika Latin dan Karibia. Hal ini terkait
dengan sosialis dan demokratis sosial pemerinteh dan merupakan upaya
integrasi ekonomi regional berdasarkan visi kesejahteraan sosial, barter
dan bantuan ekonomi yang saling menguntungkan, bukan liberalisasi

perdagangan seperti perjanjian perdagangan bebas.
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Perjanjian tersebut awalnya diusulkan oleh pemerintah Venezuela,
yang dipimpin oleh Hugo Chavez, sebagai altematif ke Wilayah
Perdagangan Bebas Amerika (FTAA) yang diusulkan oleh Amerika
Serikat.** ALBA sendiri saat ini beranggotakan 8 negara, setelah Honduras
mengundurkan diri, setelah presiden Manuel Zalaya yang terpilih secara
demokratis dikudeta oleh militer pro-Amerika Serikat. Negara-negara
anggota ALBA tersebut adalah Antigua dan Barbuda, Boloivia, Kuba,
Dominica, Ekuador, Nikaragua dan Venezuela.

Sebagai alternatif, ALBA bertolak dari prinsip-prinsip yang
diterapkan rezim Bolivarian dalam membangun ekonomi nasional. Dalam
alternative tersebut seperti;

a. Pertanian untuk rakyat atau pertanian untuk pasar.

b. Hak n:ﬁlik intelektual atau hak rakyat pada pengobatan dan kualitas
pangan yang baik.

¢. Menolak liberalisasi, deregulasi dan privatisasi layangn publik.

d. Dana penggantian untuk mengoreksi ketimpangan dalam ALBA 5!

B. Reaksi Hugo Chavez Terhadap Tuduhan Kolombia
Merespon tindakan militer Kolombia tersebut, Presiden Hugo Chavez
mengusir seluruh diplomat Kolombia dari Caracas. Pemutusan hubungan dan

pengusiran diplomat ini telah membuat krisis di Amerika Selatan semakin

*0 “ALBA: Integrasi Daerah, Koperasi & Solidaritas”, http://venezuela-us.org/live/wp-
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mendalam. Baik Ekuador maupun Venczuela sudah menyiagakan ribuan
tentara di perbatasan dengan Kolombia,

Kolombia menambah ketegangan dengan menuduh Presiden
Venezuela Hugo Chavez mendanai gerakan separatis yang menamakan
dirinya Angkatan Bersenjata Revolusi Kolombia (FARC). Hal ini didasarkan
pada pengakuan Kepolisian Nasional Kolombia menemukan sejumlah
.dokumen yang menguatkan bahwa presiden Hugo Chavez telah mendanai
perjuangan FARC. Jendral Oscar Naranjo (Kepala Kepolisian Nasional
Kolombia) mengungkapkan bahwa Chavez memberi sumbangan dana kepada
FARC sebanyak USD300 juta.®

Presiden Venezuela, Hugo Chavez mengabarkan pemutusan hubungan
diplomatik negaranya dengan Kolombia dan menarik duta besarnya dari
Bogota. Keputusan itu diambil sebagai respon dari tuduhan tersebut dan sikap
protes atas pelanggaran kedaulatan terhadap Ekuador. Depatemen Luar Negeri
Venezuela menyebutkan bahwa Presiden Hugo Chavez melakukan itu untuk
membela kedaulatan dan martabat rakyat Venezuela.®

Presiden Chavez menyebut tudingan para petinggi Kolombia itu
sebagai klaim tidak bertanggung jawab. Hugo Chavez menegaskan bahwa
Amerika Serikat merupakan pihak di balik Kolombia dan hendak mengontrol
Kolombia di Amerika Latin, serta memanfaatkan Israel dan Kolombia untuk

menciptakan perpecahan di Timur Tengah dan Amerika Latin. Di samping itu
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Juga, keputusan Hugo Chavez untuk memutuskan hubungan diplomatik
dengan menarik duta besarnya dari Kolombia merupakan puncak dari
akumulasi ketegangan politik Hugo Chavez dengan Alvaro Uribe yang kerap
terjadi terkait masalah FARC.

Tindakan militer Kolombia merupakan pukulan berat bagi FARC,
namun di pihak pemerintah Kolombia, Prancis, dan Ekuador mereka
kehilangan jury runding yang selama ini ikut serta dalam perundingan
perdamaian dalam upaya untuk membebaskan para sandera yang selama ini
ditahan FARC di hutan. Chavez telah membantu pembebasan enam sandera
sejak awal tahun 2008 dalam negosiasi tersebut. Venezuela dan Ekuador
mengatakan mereka hampir mencapai penyelesaian pembicaraan kepastian
pembebasan sandera yang paling penting yaitu tokoh politik kelahiran
Prancis-Kolombia, Ingrid Betancourt yang disandera FARC ¥

Chavez memerintahkan pasukannya yang dilengkapi dengan
kendaraan lapis baja ke wilayah perbatasan dengan Kolombia untuk
mengingatkan Presiden Alvaro Uribe apabila melakukan hal yang serupa
dengan apa yang dilakukannya terhadap Ekuador, hal itu dapat diartikan
penyerangan terhadap kedaulatan venezuela dan dapat memicu perang,

Pemerintah Venezuela pada 9 Maret 2008 mengumumkan untuk
mendirikan kembali hubungan diplomatik dengan Kolombia setelah kedua
negara Amerika Selatan memiliki perbedaan persepsi atas Kolombia yang

melakukan serangan lintas perbatasan pada pemberontak FARC di Ekuador.

¥ “Susul Ekuador, Venezuela Putuskan Hubungan Diplomatik dengan Kolombia”.
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solidaritas terhadap pelanggaran wilayah Ekuador oleh militer Kolombia dan

tuduhan pemerintahan Alvaro Uribe kepada Hugo Chavez selaky donator yang

dari Kolombia,




